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Abstrak

Anemia kehamilan merupakan kondisi dimana jumlah sel darah merah tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
fisiologis tubuh. Pencegahan anemia dilakukan dengan pemberian tablet tambah darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil di Puskesmas Kediri I. Metode: Design penelitian
ini adalah deskriptif menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan jumlah sampel 86 responden. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi ibu hamil trimester II dan III, lama penelitian
selama 30 hari. Penelitian dilakukan di Puskesmas Kediri I pada bulan Maret-April 2024. Analisis data yang digunakan
adalah analisis univariat dengan distribusi frekuensi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 47 ibu hamil (54,7 %)
tidak patuh dalam konsumsi tablet tambah darah per bulan, sebanyak 47 ibu hamil (54,7 %) tidak patuh dalam frekuensi
konsumsi tablet tambah darah per hari, sebanyak 85 ibu hamil (98,8 %) patuh terhadap cara mengkonsumsi tablet tambah
darah. Simpulan: hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden tidak patuh dalam mengkonsumsi jumlah,
frekuensi tablet tambah darah dan patuh dalam cara mengkonsumsi tablet tambah darah. Saran penelitian ini agar
Puskesmas memberikan edukasi secara menyeluruh tentang tablet tambah darah untuk ibu hamil, sehingga dapat menekan
kejadian anemia ibu hamil.

Kata kunci : Cara konsumsi; Ibu Hamil; Kepatuhan konsumsi; Tablet Tambah Darah
Abstract

Compliance of Consumption of Iron Supplement Tablets in Pregnant Women at Kediri I Health Center. Compliance
of Consumption of Iron Supplement Tablets in Pregnant Women at Kediri I Health Center. Pregnancy anemia is a
condition where the number of red blood cells is insufficient to meet the physiological needs of the body. Prevention of
anemia is done by giving blood supplement tablets. This study aims to determine the compliance of blood supplement
tablets consumption in pregnant women at Kediri 1 Health Center. Methods: This research design was descriptive using
a cross sectional research design with a total sample of 86 respondents. The sampling technique used was purposive
sampling with the inclusion criteria of trimester Il and III pregnant women who were willing to be respondents and who
had received blood supplement tablets for 30 days. The research was conducted at the Kediri I Health Center in March-
April 2024. Data analysis used was univariate analysis with frequency distribution. Results: The results showed as many
as 47 pregnant women (54.7%) were not compliant in the consumption of blood supplement tablets per month, as many
as 47 pregnant women (54.7%) were not compliant in the frequency of consumption of blood supplement tablets per day,
as many as 85 pregnant women (98.8%) were compliant with how to consume blood supplement tablets. Conclusion:
The conclusion of the results showed that most respondents were not compliant in consuming the amount, frequency of
blood supplement tablets and compliant in consuming blood supplement tablets. The suggestion of this study is that the
Puskesmas provide comprehensive education about blood supplement tablets for pregnant women, so as to reduce the
incidence of anemia in pregnant women.

Keywords: Consumption method; Pregnant women; Adherence to consumption; Blood Additive Tablets
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1. Pendahuluan

Anemia merupakan kondisi dimana jumlah sel
darah merah (hemoglobin) tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh.
Anemia merupakan masalah gizi kesehatan
masyarakat, terutama pada ibu hamil dengan
kadar hemoglobin < 11,0 g/dl pada trimester I
dan III serta < 10,5 g/dl untuk trimester II
(Salulinggi dkk., 2021). Secara global,
prevalensi anemia pada ibu hamil tahun 2019
sebesar 36,5% (WHO, 2019). Secara nasional
maupun dunia kasus anemia pada ibu hamil
sekitar 41,8 % (Rah dkk., 2021). Berdasarkan
hasil Riskesdas, (2018) prevalensi anemia pada
ibu hamil di Indonesia terjadi kenaikan yaitu
sebesar 48,9%. Sementara prevalensi anemia
pada ibu hamil di Provinsi Bali sebesar 37,1%
(Kemenkes RI, 2019).

Dampak yang dapat ditimbulkan dari anemia
yaitu abortus, persalinan prematur, hambatan
tumbuh kembang janin dalam rahim, berat
badan lahir rendah, rentan terkena infeksi,
perdarahan antepartum, ketuban pecah dini,
saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan
his, kala pertama dalam persalinan dapat
berlangsung lama, terjadi sub involusi pada
masa nifas, memudahkan infeksi puerperium,
serta berkurangnya produksi air susu ibu (ASI)
(Arantika dan Fatimah, 2019). Menurut laporan
dari Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi, di
Kabupaten Tabanan pada tahun 2022 angka
kematian ibu (AKI) sebesar 132,4 per 100.000
kelahiran hidup dengan penyebab kematiannya
yaitu karena perdarahan, gangguan hipertensi,
infeksi, kelainan jantung pembuluh darah dan
beberapa penyakit lainnya (Dinas Kesehatan
Kabupaten Tabanan, 2023).

Pencegahan dan penanggulangan anemia
dilakukan dengan cara meningkatkan asupan
makanan yang kaya sumber zat besi dengan
pola makanan yang bergizi seimbang yang
terdiri dari sumber pangan hewani yang kaya
akan sumber zat besi (besi heme) dan sumber
pangan nabati (besi non-heme)(Kemenkes,
2018b). Untuk meningkatkan penyerapan zat
besi dari sumber nabati, perlu diimbangi

Kediri 1

dengan mengkonsumsi buah-buahan yang
kaya dengan vitamin C. Penyerapan zat besi
dapat dihambat oleh zat lain seperti tanin,
fosfor, serat, kalsium, dan fitat. Besi sangat
dibutuhkan untuk memproduksi hemoglobin
sehingga anemia karena kekurangan zat besi
akan menyebabkan terbentuknya sel darah
merah yang jauh lebih kecil dan kandungan
hemoglobin yang rendah. Pada ibu hamil,
kebutuhan zat besi sangat besar sedangkan
asupan zat besi dari makanan saja tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan ibu hamil
sehingga perlu zat besi tambahan untuk
meningkatkan hemoglobin dan mencegah
anemia (Kemenkes, 2018b).

Tablet tambah darah merupakan tablet untuk
suplementasi penanggulangan anemia gizi
yang diberikan pemerintah pada ibu hamil
untuk mengatur masalah anemia gizi besi
(Kemenkes, 2018). Tablet tambah darah
merupakan suplemen gizi yang mengandung
senyawa zat besi yang setara dengan 60 mg
besi elemental dan 400 mcg asam folat
(Kemenkes RI, 2020a). Di Indonesia
pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil
dengan dosis pencegahan yaitu 60 mg/hari
dikonsumsi selama sebulan sebanyak 30 tablet
(Lubis dkk., 2023). Suplementasi besi 60
mg/hari  atau lebih  cenderung  dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dengan
konsentrasi lebih tinggi dibandingkan dengan
dosis zat besi 30 mg/hari. Ditempat dimana
anemia pada ibu hamil merupakan masalah
kesehatan yang parah (40% lebih tinggi),
diberikan dosis harian 60 mg/hari lebih bagus
dibandingkan dosis yang lebih rendah (World
Health Organization., 2012). Berdasarkan
standar operasional prosedur pemberian tablet
tambah darah pada ibu hamil di UPTD
Puskesmas Kediri I (2023) yaitu jika ibu hamil
tidak anemia diberikan tablet tambah darah
sebanyak 30 tablet yang dikonsumsi dengan
dosis 1 kali sehari dan jika ibu hamil dengan
anemia diberikan tablet tambah darah
sebanyak 60 tablet dikonsumsi dengan dosis 2
kali sehari. Cakupan pemberian tablet tambah
darah (TTD) pada ibu hamil di Kabupaten
Tabanan tahun 2019 telah mencapai 93%
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(Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan, 2020).
Khususnya di UPTD Puskesmas Kediri I
cakupan pemberian tablet tambah darah sebesar
94,5% (Dinkes Tabanan, 2021).

Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah merupakan ketaatan ibu hamil dalam
melaksanakan anjuran petugas kesehatan.
Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah di lihat dari segi ketepatan jumlah tablet
tambah darah yang dikonsumsi, frekuensi
konsumsi tablet tambah darah perharinya, dan
ketepatan cara mengkonsumsi tablet tambah
darah. Bioavailabilitas asupan zat besi pada ibu
hamil yang memiliki tingkat kecukupan zat besi
dengan kategori rendah yaitu 97,8% (Fitri dkk.,
2016). Heme adalah cincin porfirin yang
merupakan gabungan dari protoporfirin dan
besi ferrous. Heme disintesis di beberapa
jaringan tubuh yaitu hepar (sitokrom), otot
(mioglobin), dan precursor sel darah. Fungsi
utama gugus heme yaitu menyimpan oksigen
yang mendukung kontraksi otot, menjaga kadar
oksigen intrasel saat aktivitas otot, serta difusi
oksigen dari kapiler ke jaringan yang tinggi
oksigennya yaitu jaringan dengan jumlah
mitokondria yang banyak seperti jantung.
Globin (protein) adalah polipeptida rantai
tunggal yang dipengaruhi oleh genetik
(Irmawati dan Rosdianah, 2020).
Persenyawaan dari heme dengan protein globin
akan membentuk hemoglobin. Hemoglobin
adalah eritrosit dari zat yang berwarna merah
yang dapat mengikat oksigen ke dalam paru-
paru dengan membentuk oksi hemoglobin
(Tjay dan Rahardja, 2015). Ketidakpatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah dapat mengakibatkan peluang lebih besar
terjadinya anemia (Irma dkk., 2019).
Ketidakpatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah juga
disebabkan karena efek samping yang
ditimbulkan seperti mual, muntah, susah buang
air besar dan tinja berwarna kehitaman
(Windayanti dkk., 2016).

Studi pendahuluan yang dilakukan di UPTD
Puskesmas Kediri 1 didapatkan data melalui
wawancara diperoleh sebagian besar responden

Kediri 1

tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah sebanyak 21 orang (55,3%) dan
yang patuh dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah yaitu 17 orang (44,7%). Hal ini
juga menjadi salah satu penyebab dalam
pengisian kartu kontrol minum tablet tambah
darah pada ibu hamil yang terdapat pada buku
KIA tidak berjalan dengan efisien,
dikarenakan ibu hamil tidak mencentang buku
KIA setiap mengkonsumsi tablet tambah
darah, sehingga petugas kesehatan kesulitan
dalam memantau benar sudah diminum tablet
tambah darah yang diberikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah pada ibu hamil di Unit Pelaksana Teknis
Daerah Puskesmas Kediri 1.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif =~ dengan  pendekatan  Cross
Sectional. Seluruh ibu hamil yang melakukan
ANC di Puskesmas sebanyak 606 orang.
Sampel pada penelitian ini adalah ibu hamil
trimester II, dan III yang memiliki kriteria: Ibu
hamil yang bersedia menjadi responden dan
Ibu hamil yang telah mendapatkan tablet
tambah darah selama 30 hari. Besar sampel
dalam penelitian ini dihitung menggunakan
rumus Slovin sejumlah 86 dengan teknik
pruposive sampling. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara yang terdiri dari 7
pertanyaan yang langsung ditanyakan oleh
peneliti dilukan validasi dengan konsultais ke
ahli dan sumber pustaka.

Penetapan sampel sebagai responden melalui
kunjungan langsung ke puskesmas ataupun
kunjungan rumah responden yang sudah 30
hari konsumsi tablet tambah darah. Bila
responden bersedia berpartisipasi menjadi
responden  penelitian, responden  wajib
memberi tanda tangan pada lembar informed
consent dan mengisi kuisioner yang sudah
disiapak. Peneliti mengakhiri pertemuan
dengan mengucapkan terimakasih kepada
responden. Data yang terkumpul dilakukan
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analisis dengan analisis univariat untuk tiap

variabel.  Peneliti  mendapatkan  ethical
clereance dari Komisi Etik Poltekkes
Kemenkes Denpasar dengan No.

DP.04.02/F.XXXII.25/ 0341 /2024.

3. Hasil

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 1 Karakteristik Responden di Puskesmas
Kediri 1

Karakteristik Frekuensi (%)
Usia
< 20 tahun 2 2.3%
20-35 tahun 73 84,9 %
> 35 tahun 11 12,8 %
Paritas
Primigravida 29 33,7 %
Multigravida 57 66,3 %
Status
Pekerjaan
IRT 41 47,7 %
Karyawan 32 37,2 %
swasta
Wiraswasta 11 12,8 %
PNS 2 2,3 %
Pendidikan
SD 12 14,0 %
SMP 7 8,1%
SMA 41 47,7 %
Perguruan 26 30,2 %
Tinggi
Trimester
Trimester II 44 51,2 %
Trimester I11 42 48.8 %
Status anemia
Anemia 12 14,0 %
Tidak anemia 74 86,0 %
Total 86 100 %

Tabel 1 di atas menunjukkan gambaran
karakteristik ibu hamil di Puskesmas Kediri 1,
bahwa sebagian besar ibu hamil berusia 20-35
tahun sebesar 84,9%, dan sebagian besar ibu
hamil multigravida sebesar 66,3%, sebagian
besar ibu hamil tidak bekerja atau IRT sebesar
47,7 % dan sebagian besar pendidikan SMA
sebesar 47,7 % dan sebagian besar pada
kehamilan trimester II sebesar 51,2 %.

Kediri 1

Responden dalam penelitian ini yang
mengalami anemia sebanyak 14,0 %.

Tabel 2 Kepatuhan Jumlah Tablet Tambah
Darah yang dikonsumsi Ibu Hamil Selama
Satu Bulan

Kepatuhan Jumlah  Frekuensi Persentase
Tablet Tambah (F) (%)
Darah

Patuh 39 45,3
Tidak patuh 47 54,7
Total 86 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 86
ibu hamil sebanyak 39 (45,3%) patuh dan
sebanuak 47 ibu hamil (54,7 %) tidak patuh
berdasarkan jumlah konsumsi tablet tambah
darah selama satu bulan yaitu sebanyak 30
tablet dikarenakan ibu lupa dan tidak nyaman
dengan efek sampingnya.

Tabel 3 Kepatuhan Frekuensi mengkonsumsi
Tablet Tambah Darah dalam Sehari

Frekuensi Konsumsi  Frekuensi Persentase
Tablet Tambah Darah (F) (%)
per Hari

Patuh 39 453
Tidak patuh 47 54,7
Total 86 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 86
ibu hamil sebanyak 39 (45,3%) patuh dan
sebanyak 47 ibu hamil (54,7 %) tidak patuh
berdasarkan frekuensi konsumsi tablet tambah
darah dalam sehari dikarenakan ibu lupa dan
tidak nyaman dengan efek sampingnya.

Tabel 4 Kepatuhan Ibu Hamil Berdasarkan
Cara Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah

Kepatuhan Cara Frekuensi Persentase
Mengkonsumsi (F) (%)
Tablet Tambah

Darah

Patuh 85 98,8
Tidak patuh 1 1,2
Total 86 100
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 86
ibu hamil sebanyak 85 ibu hamil (98,8 %) patuh

terhadap cara mengkonsumsi tablet tambah
darah.

4. Pembahasan

Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi jumlah
tablet tambah darah dalam sebulan yang
dikonsumsi ibu hamil di Puskesmas Kediri I

Hasil variabel kepatuhan tentang jumlah tablet
tambah darah yang dikonsumsi ibu hamil setiap
bulan diketahui sebanyak 47 (54,7 %) ibu hamil
dari 86 ibu hamil tidak patuh terhadap jumlah
konsumsi tablet tambah darah selama satu
bulan. Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah adalah ketaatan ibu hamil
melaksanakan anjuran petugas kesehatan untuk
mengkonsumsi tablet tambah darah. Ibu hamil
yang patuh mengkonsumsi tablet tambah darah
dapat di ukur dari salah satunya adalah
ketepatan jumlah tablet yang dikonsumsi
(Fajrin dan Erisniwati, 2021). Kepatuhan ibu
hamil mengkonsumsi tablet tambah darah
merupakan faktor penting dalam menjamin
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil
(Mufidah dan Mustikaningsih, 2018).

Pemerintah membuat program suplemen
tambah darah atau tablet tambah darah kepada
setiap ibu hamil sekitar 60 mg perhari selama
90 hari atau sebanyak 90 tablet selama
kehamilan. Manfaat tablet tambah darah sangat
besar terhadap pencegahan anemia pada ibu
hamil, namun masih banyak ibu hamil yang
tidak mengkonsumsi tablet tambah darah
sampai 90 tablet selama kehamilan (Beta,
2021).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mandariska
(2019) yang menyebutkan bahwa ibu hamil
yang tidak patuh mengonsumsi tablet tambah
darah lebih banyak dibandingkan dengan yang
patuh. Hal ini juga didukung pula oleh
penelitian  yang  dilakukan  menunjukan
Novelani dkk (2021) bahwa sebagian besar dari
jumlah ibu hamil tidak patuh dalam

Kediri 1

mengonsumsi tablet zat besi di Klinik Mitra
Delima yaitu 50 orang (65,8%).

Ketidakpatuhan mengonsumsi tablet tambah
darah pada ibu hamil dapat disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya usia, paritas,
pendidikan, pekerjaan dan karena kurangnya
informasi tentang tablet tambah darah yang
diberikan oleh petugas kesehatan. Berdasarkan
tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar ibu
hamil berusia 20-35 tahun sebesar 84,9%. Pada
rentang umur ini dapat menunjukkan perilaku
positif sampel dalam mengonsumsi tablet
tambah darah untuk kesehatannya dan
kandungannya. Rentang umur yang memiliki
risiko tinggi dalam kehamilan adalah kurang
dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun. Pada
usia kurang dari 20 tahun pengetahuan dan
pemahaman tentang kehamilan masih rendah
selain itu pada usia ini kebutuhan zat besi
meningkat. Demikian pula pada usia lebih dari
35 tahun dimana kondisi fisik sudah menurun
yang dapat membahayakan ibu maupun janin
sehingga lebih berisiko untuk hamil (Dewi,
2019). Hal ini dikarenakan orang dewasa telah
memiliki pengalaman yang mempengaruhi
pola pikir sehingga sulit untuk diubah. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Rusmini (2023)
yang menyatakan bahwa semakin matang usia
seseorang semakin tinggi pengetahuan ibu
hamil tentang tablet Fe dan akan semakin
patuh mengkonsumsi tablet Fe.

Pengetahuan dan kepatuhan pada ibu hamil
juga dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan.
Data karateristik responden pada penelitian ini
menunjukan  sebagian besar responden
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 47,7%.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bakhtiar dkk (2021), bahwa sebagian
responden berpendidikan SMA sederajat
(70,84%), mempunyai pekerjaan (75%).
Tingkat  pendidikan  seseorang  dapat
mendukung atau mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan kepatuhan, yaitu semakin
tinggi pendidikan maka semakin tinggi
pengetahuan seseorang karena pendidikan
yang tinggi mempermudah ibu menerima
informasi baru sehingga tidak akan acuh
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terhadap informasi kesehatan sedangkan
semakin rendah pendidikan maka pengetahuan
dan kepatuhan pun sangat terbatas sehingga
acuh terhadap program kesehatan yang ada
(Mulyani, dkk 2017).

Faktor pekerjaan juga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi  pengetahuan  dan
kepatuhan. Berdasarkan penelitian ini sebagian
besar responden yaitu sebanyak 47,7 berstatus
tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah
tangga. Salah satu faktor struktural sosial yaitu
pekerjaan akan mempengaruhi pemanfaatan
pelayanan kesehatan, pekerjaan seseorang
dapat mencerminkan sedikit banyaknya
informasi yang diterima, informasi tersebut
akan membantu seseorang dalam mengambil
keputusan untuk memanfaatkan pelayanan
kesehatan yang ada. Selain itu, lingkungan
pekerjaan juga dapat menjadikan seseorang
memperoleh pengalaman pengalaman dan
pengetahuan baik secara langsung maupun
tidak langsung (Mardhiati, dkk, 2022).

Banyaknya ibu hamil yang tidak patuh tersebut
dapat dipengaruhi oleh efek samping yang
kurang nyaman dirasakan oleh ibu ketika
mengkonsumsi tablet tambah darah, seperti
mual, muntah, dan nyeri ulu hati. Hal tersebut
menyebabkan ibu hamil menjadi tidak patuh
yang akan menyebabkan anemia pada Ibu hamil
(Susilowati., 2019). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Izzati dkk (2021) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan tingkat kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester III di
Puskesmas Margasari. Semakin rendah tingkat
kepatuhan ibu mengonsumsi tablet tambah
darah, maka semakin berisiko terkena anemia.

Kepatuhan dalam frekuensi minum tablet
tambah darah dalam sehari pada ibu hamil di
Puskesmas Kediri I. Hasil variabel frekuensi
konsumsi tablet tambah darah per hari diketahui
sebanyak 47 (54,7 %) ibu hamil tidak patuh
terhadap frekuensi konsumsi tablet tambah
darah dalam sehari. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang mengungkapkan bahwa
sebagian besar dari mereka tidak meminum

Kediri 1

tablet tambah darah sesuai anjuran dari bidan
yaitu 1 x 60 mg atau 2 x 60 mg.

Kepatuhan ibu hamil dalam minum tablet
tambah darah merupakan perilaku ibu hamil
yang menaati petunjuk atau aturan yang
diberikan oleh petugas kesehatan yaitu
mengkonsumsi tablet tambah darah 1 x 60 mg
atau 2 x 60 mg (Gustiana dkk., 2021).
Kepatuhan ibu hamil pada trimester III sangat
penting, karena sebagai persiapan persalinan.
Ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah pada saat hamil dapat meningkatan
risiko terjadinya anemia defisiensi zat besi.

Anemia saat masa kehamilan dapat
memberikan dampak bagi bayi dan proses
persalinan ibu yaitu dapat terjadi pada bayi
akibat ibu yang menderita anemia selama
kehamilan diantaranya Berat Badan Lahir
Rendah  (BBLR), Intrauterine  Growth
Restriction (IUGR), abortus kandungan, usia
lahir rendah atau prematurserta kematian bayi
pasca kelahiran (Farhan dan Dhanny, 2021).
Ketidakpatuhan ibu hamil akan menyebabkan
anemia dan terjadi pendarahan yang
merupakan penyebab kematian ibu hamil
(Yunika, 2021a). Pada nyatanya tidak semua
ibu hamil yang mendapat tablet tambah darah
meminumnya secara rutin, hal ini bisa
disebabkan karena faktor ketidaktahuan
pentingnya tablet tambah darah untuk
kehamilannya (Fitri dkk., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengatasi
rendahnya pola frekuensi konsumsi tablet
tambah darah pada ibu hamil diperlukan
adanya penyuluhan tentang anemia, cara
mengkonsumsi tablet tambah darah yang baik
dan benar serta lebih meningkatkan informasi
tentang pentingnya mengkonsumsi tablet
tambah darah (Sursilah, 2018). Upaya
meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi  tablet  tambah  darah,
dibutuhkan peran serta petugas kesehatan yaitu
melalui kunjungan antental care dengan
memberikan pelayanan kepada masyarakat
sesuai  dengan  kebutuhannya, melalui
pemeriksaan kehamilan dengan diberikannya
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tablet tambah darah setiap kunjungan
kehamilan serta pentingnya untuk diberikan
penyuluhan dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil. Pengetahuan yang
diberikan tentang pentingnya mengkonsumsi
tablet tambah darah serta akibat yang dapat
ditimbulkan jika kekurangan tablet tambah
darah selama kehamilan dengan harapan akan
dapat merubah perilaku serta pola pikir ibu
hamil, bahkan diperlukan evaluasi secara
berkala terkait kepatuhannya dalam setiap
kunjungan kehamilan dengan tujuan apakah ibu
hamil tersebut telah menghabiskan tablet
tambah darah yang diberikan atau belum (Fajrin
dan Erisniwati, 2021).

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan
mengikutsertakan keluarga dalam pengawasan
minum obat. Pengawasan minum obat
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin kepatuhan minun obat sesuai dengan
dosis dan jadwal seperti yang telah ditetapkan.
Rendahnya kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi suplemen besi merupakan salah
satu penyebab angka prevalensi anemia masih
tetap tinggi (Mufidah dan Mustikaningsih,
2018).

Kepatuhan ibu  hamil tentang  cara
mengkonsumsi tablet tambah darah pada ibu
hamil di Puskesmas Kediri 1.Hasil variabel
kepatuhan cara mengkonsumsi tablet tambah
darah diketahui dari 86 ibu hamil sebanyak 85
(98,8 %) 1ibu hamil patuh terhadap cara
mengkonsumsi tablet tambah darah. Tablet
tambah darah dikonsumsi setelah makan dan
minum, tablet tambah darah tidak dianjurkan
bersamaan dengan mengonsumsi suplemen
yang mengandung kalsium atau susu tinggi
kalsium, kopi, dan teh karena penyerapan zat
besi akan terganggu dan dapat mengikat zat
besi sehingga mengurangi jumlah serapan.
Dalam  mengonsumsi zat besi  dapat
menimbulkan sembelit dan perubahan warna
feses menjadi gelap, maka itu dapat konsumsi
zat besi ditkuti dengan sayuran untuk
meningkatkan absorbsi zat besi (Tamara dkk.,
2021). Tablet tambah darah dianjurkan untuk

Kediri 1

diminum setelah makan malam menjelang
tidur untuk menghindari mual yang berlebihan.

Tablet tambah darah dianjurkan untuk
dikonsumsi dengan air putih, selain itu tablet
tambah darah juga dapat dikonsumsi dengan
vitamin C (Niat Setia, 2018). Pemberian tablet
tambah darah pada ibu hamil yang disertai
vitamin C lebih baik daripada pemberian tablet
tambah darah saja, dimana vitamin C berfungsi
dalam meningkatkan penyerapan zat besi
(tablet tambah darah) yang dikonsumsi ibu
hamil (Dewi dkk., 2021). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Zulqaidah dan Rumintang
(2020) yang menunjukan bahwa pemberian
tablet tambah darah disertai dengan vitamin C
lebih efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin ibu hamil dibandingkan dengan
memberikan suplementasi tablet tambah darah
dalam bentuk dosis tunggal.

Berdasarkan ~ Pedoman  Penatalaksanaan
Pemberian Tablet Tambah Darah Kemenkes
RI (2020) untuk meningkatkan penyerapan zat
besi sebaiknya tablet tambah darah dikonsumsi
bersamaan dengan buah-buahan sumber
vitamin C (jeruk, papaya, mangga, jambu biji
dan lain-lain) dan jika memungkinkan dengan
daging, ikan, atau unggas sehingga penyerapan
zat besi dari tablet tambah darah dapat lebih
baik.

Keterbatasan dalam penelitian ini tidak adanya
crosscek dari orang ketiga yaitu konfirmasi
dengan pihak suami terkait kepatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah. Penelitian ini juga belum melihat sebab
akibat dari masalah yang diteliti dan hanya
memberikan gambaran pada setiap variabel
yang diteliti.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar ibu hamil tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet penambah dara dilihat
dari jumlah dan frekuensi konsumsi tablet
tambah darah per bulan. Namun patuh
terhadap cara mengkonsumsinya tablet
penambah darah.
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